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Lampiran 7 Proses Pembuatan Simplisia

40

No.

Gambar

Keterangan

Pemanenan dilakukan dipagi

hari.

Setelah itu dilakukan pencucian
untuk menghilangkan kotoran

dan debu.

Kemudian ditiriskan.
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Dilakukan pemisahan antara
ranting dengan daun yang

masih bagus.

Hasil yang didapatkan.

Dilakukan penggeringan.




Lampiran 8 Proses Pembuatan Infusa Daun Kelor

Ditimbang sebanyak 30 gram untuk | Ditimbang sebanyak 40 gram untuk
30% 40%

Ditimbang sebanyak 50 gram untuk | Pembuatan Infusa dilakukan pada
50% suhu 90°C selama 15 menit.

Pengulangan ke 1:

=

Hasil Infusa yang didapatkan pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50%.
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Pengulangan Ke 2:

RN

Ditimbang sebanyak 100
gram untuk 100%.

dan 50%.

Konsentrasi 30%, 40%,

Pembuatan Infusa | Hasil yang diperoleh.
dilakukan pada suhu
90°C selama 15 menit.

Kohsentrasi 60%,
70%, dan 80%.

Konsentrasi 90%, dan
100%.

Lampiran 9 Uji Skrining Fitokimia

No. Pereaksi Uji

Gambar Hasil

1. Flavonoid

2. | Alkaloid Mayer




Alkaloid Dragendorf
Alkaloid Bouchardat
3. | Saponin
4. | Tanin
5. | Steroid/Triterpenoid

Lampiran 10 Pembiakkan Bakteri Salmonella typhi

44




1. Media Salmonella  Shigella 2. Ditimbang 2,40 gram untuk
Agar 40 ml aquadest

-

3. Dilarutkan dalam aquadest 4. Hasil biakkan koloni bakteri
steril berwarna hitam

Lampiran 11 Pembiakkan Bakteri Salmonella typhi

Koloni bakteri salmonella berbentuk batang (basil) dan berwarna merah
yang menandakan bakteri gram negatif.
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Lampiran 12 Peremajaan Bakteri Salmonella typhi

0,8 gram

steril

2. Ditimbang Sebanyak |3. Dipanaskan diatas hot

plate

4. Setelah disterilisasi 5. Dituang kecawan petri |6. Setelah diinokulasi Bakteri

Salmonella typhi

Lampiran 13 Pembuatan NaCL

1. Timbang NaCl 0,8 gram dilarutkan

dalam 100 ml aquadest

2. Setelah disterilisasi
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Lampiran 14 Pembuatan Suspensi Bakteri

1. Kawat Ose diterilkan dengan |2. Biakan Bakteri di suspensikan
api bunsen

ke Larutan NaCl

P S — - ————
(v 2 THET T T Y FYyvyvyvyvyyvy
- — o TS I

3. Hasil pesuspensian

Lampiran 15 Pembuatan Larutan Kontrol

1. Timbang Antibiotik | 2. L
Ciprofloxacin 500 mg

arutan Stok A (500 | 3. Larutan Stok B (95 ml)
ml)
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Lampiran 16 Uji Antibakteri Infusa Daun Kelor terhadap Bakteri Salmonella typhi

Agar

6,08 gram

3. Dilarukan dalam
aquades dan dipanaskan
- |

4. Setelah disterilisasi

e e e oS s e eSS

5. Dituang ke cawan petri

6. Diberikan Infusa Daun
Kelor pada Lubang
sumuran

Pengulangan ke 1 :

Replikasi 1: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40, dan

50% sebagai kelompok uji.

Replikasi 2: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40, dan
50% sebagai kelompok uji.

Replikasi 3: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40, dan
50% sebagai kelompok uji.




Replikasi 1: Terbentuk
Zona Hambat Pada
Antibiotik Ciprofloxacin
sebagai kontol positif dan
tidak terbentuk zona
hambat pada aquadest
sebagai kontol negatif

Replikasi 2: Terbentuk
Zona Hambat Pada
Antibiotik Ciprofloxacin
sebagai kontol positif dan
tidak terbentuk zona
hambat pada aquadest
sebagai kontol negatif

49

Replikasi 3: Terbentuk
Zona Hambat Pada
Antibiotik Ciprofloxacin
sebagai kontol positif dan
tidak terbentuk zona
hambat pada aquadest
sebagai kontol negatif

Pengulangan ke 2:

Replikasi 1: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40%,
dan 50% sebagai

kelompok uji.

——

S — - / f
Replikasi 1: Tidak
terbentuk Zona Hambat

Replikasi 2: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40%,
dan 50% sebagai

kelompok uji.

Replikasi 2: Tidak
terbentuk Zona Hambat

Replikasi 3: Tidak
terbentuk Zona Hambat
Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 30%, 40%,
dan 50% sebagai
kelompok uji.

terbentuk Zona Hambat
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Pada Infusa Daun Kelor

Konsentrasi 60%, 70%,
dan 80% sebagai
kelompok uji.

Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 60%, 70%,
dan 80% sebagai
kelompok uji.

Pada Infusa Daun Kelor
Konsentrasi 60%, 70%,
dan 80% sebagai
kelompok uji.

>
Tidak terbentuk Zona
Hambat Pada Infusa Daun
Kelor Konsentrasi 90%,
dan 100% sebagai
kelompok uji.

Lampiran 17 Sterilisasi Alat dan Bahan

digunakan.

Sterilisasi Alat (blue tip, yellow tip,
cawan petri), Media Agar, Larutan
NaCl, Larutan stok A dan B untuk

Antibiotik, dan Aquadest sebelum

Sterilisasi Kotor pada media agar yang
sudah ditumbubhi oleh bakteri
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